PENGARUH METODE TUTOR SEBAYA TERHADAP WAWASAN INDUSTRI SISWA

(Studi Kasus di SMK Al-Akhyar II) by IGNASIUS IRWAN, .
80 
 
BAB III 
IMPLEMENTASI MODEL PENDIDIKAN HOLISTIK BERBASIS 
KARAKTER DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
III.1  Pengantar 
 
Fokus peneliti pada bab ini adalah menjelaskan bagaimana implementasi 
model PHBK dalam membentuk karakter siswa. Bab 3 ini terbagi menjadi tujuh 
subbab besar dan beberapa subbab kecil yang berkaitan dari subbab besar 
tersebut. Di dalam subbab besar terdiri dari pengantar, kegiatan pembiasaan 
sebagai upaya penanaman nilai karakter, penerapan pendidikan holistik berbasis 
karakter, program-program di SMP Karakter, pola sosialisasi antara guru dan 
siswa, keterlibatan orangtua dalam kegiatan sekolah dan kesimpulan.  
Subbab pertama terdapat pengantar yang berisi gambaran mengenai apa 
saja yang akan dibahas di bab tiga. Subbab besar kedua yaitu kegiatan 
pembiasaan sebagai upaya penanaman nilai karakter, akan membahas tentang 
kegiatan yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa 
seperti pelaksanaan upacara bendera, tilawah Qur’an dan pembacaan Alkitab, 
pilar karakter, silent reading, senam dan jum’at bersih, piket harian, dan club. 
Subbab besar ketiga yaitu penerapan pendidikan holistik berbasis karakter, yang 
terdiri dari beberapa subbab kecil seperti bagaimana proses kegiatan belajar dan 
sistem evaluasi yang digunakan. Pada subbab besar keempat, terdapat program-
program di SMP Karakter, yang akan membahas tentang kegiatan wajib untuk 
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kelas 7 dan 8, serta kegiatan khusus untuk kelas 9. Lalu, subbab kelima terdapat 
pola sosialisasi yang diterapkan disekolah yaitu pola partisipatif dan pola 
represif. Subbab selanjutnya terdapat keterlibatan orangtua dalam kegiatan 
sekolah seperti seminar, event-event, konsultasi bagi para orangtua serta Karakter 
Parents Academy. Dan subbab terakhir adalah kesimpulan yang berisi tentang 
keseluruhan dari bab 3 ini. 
 
III.2  Kegiatan Pembiasaan Sebagai Upaya Penanaman Nilai Karakter 
 
SMP Karakter merupakan salah satu sekolah yang memprioritaskan 
kebebasan para siswa dalam menunjukkan jati dirinya, sehingga dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan nyaman. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan tidak adanya peraturan untuk memakai seragam sekolah. Pada umumnya, 
sekolah-sekolah lain baik dari jenjang TK sampai SMA mewajibkan para siswa 
menggunakan seragam sekolah, tetapi tidak untuk di Sekolah Karakter. Para 
siswa hanya diwajibkan menggunakan seragam pada hari senin ketika upacara 
dengan memakai seragam putih biru, dan seragam olahraga ketika ada mata 
pelajaran olahraga. Sedangkan pada hari lain, siswa dibebaskan mengenakan 
pakaian sesuai dengan keinginan mereka. Kebijakan tersebut diterapkan oleh 
SMP Karakter karena mengacu pada filosofi sekolah yang dijadikan sebagai 
tempat bermain, dengan persepsi seperti itu maka siswa tidak akan menganggap 
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bahwa sekolah menjadi suatu hal yang membebankan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang diutarakan oleh Muhtiarti Rahmi sebagai berikut:1 
“Kita tuh seragam hari senin pas upacara, sama pas waktu olahraga ya. Kenapa di hari 
lainnya itu gak pake seragam karena gini, filosofi sekolah itu kan dari kata dasar scholea 
ya, istilahnya sama dengan tempat bermain, kayak Ki Hajar Dewantara kan taman siswa. 
Sekolah dulu kan taman siswa. Jadi, sekolah itu sebenernya emang untuk bermain gitu 
loh, filosofinya sih itu. Jadi anak-anak tuh merasakan Sekolah Karakter itu memang 
sebagai tempat bermain untuk mencari ilmu tadi ya, jadi suasananya tuh suasana yang 
menyenangkan untuk anak-anak. Tidak membuat stress.” 
 
Hal tersebut mendapat respon yang positif dari para siswa, karena dengan 
seperti itu mereka merasa lebih fleksibel dan dapat mengkreasikan penampilan 
mereka walaupun terkadang merasa bingung dalam berpakaian khususnya untuk 
siswa perempuan, seperti penjelasan Ayesha Kasia yakni siswa kelas 9 Topaz.2 
“Seneng sih lebih bebas. Terus kan aku kalo pulang sekolah ikut les juga, terus temen-
temen  pada bilang ih enak ya, gitu. Cuma kadang kan suka bingung nyocokinnya kalo 
cewek ya, pake ini lagi ini lagi, makanya paling lebih berkreasi lagi aja dengan 
pakaiannya.” 
 
         Respon positif pun disampaikan oleh Ibu Nike Havitriyanti yang 
merupakan orangtua dari Muhammad Faza Daulai, menjelaskan bahwa dengan 
tidak adanya kebijakan untuk menggunakan seragam akan membuat anak 
menjadi lebih santai.3 
“Sekolah Karakter kan basisnya ke sekolah itu dia tidak harus berseragam, itu kan salah 
satunya yang saya tau waktu dikenalin sama atasan saya dulu tuh seperti itu. Jadi agak 
bebas gitu ya, dalam arti anak-anak tuh kayaknya lebih cenderung enjoy dan happy gitu. 
Yang pasti utamanya sih emang si anak, begitu masuk sekolahnya dia seneng yaudah, 
berarti kan udah ada klik nya disitu” 
                                                          
1 Ibid. 
2 Wawancara dengan Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, 22 Maret 2018.  
3 Wawancara dengan Nike Havitriyanti, 13 April 2018. 
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 Walaupun para siswa dibebaskan dengan tidak menggunakan seragam 
sekolah, tetapi tetap terdapat batas-batas kesopanan dalam berpakaian mengingat 
pada usia tersebut siswa sedang mengalami masa pubertas, sehingga terdapat 
beberapa poin penting dalam mengenakan pakaian agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Untuk siswa perempuan, tidak diperbolehkan menggunakan 
pakaian yang ketat baik dari atasan maupun bawahan dan harus menutupi bagian 
dada. Sedangkan untuk laki-laki harus menggunakan pakaian yang menutupi 
sampai mata kaki, dan tidak diperbolehkan menggunakan pakaian 2/3. Sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh SMP Karakter yaitu untuk membentuk 
karakter anak, maka sekolah berupaya untuk mencapai tujuan tersebut melalui 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap harinya seperti upacara bendera, 
tilawah Qur’an dan pembacaan Alkitab, pengaliran pilar karakter, silent reading, 
jum’at bersih, piket harian dan club dengan mengacu kepada 9 tema dari pilar 
karakter yang telah dirancang oleh IHF. Berikut adalah penjelasan mengenai 
beberapa kegiatan pembiasaan tersebut: 
          III.2.1   Upacara Bendera dalam Menumbuhkan Rasa Nasionalisme 
 
         Gambar III.1 
          Kegiatan Upacara 
                                                  
                                                     Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
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Upacara bendera merupakan kegiatan wajib yang dilakukan pada hari senin 
di setiap sekolah untuk menumbuhkan rasa nasionalisme kepada seluruh siswa, 
begitu pula di SMP Karakter. Selain untuk menumbuhkan rasa nasionalisme, 
upacara bendera juga bertujuan untuk melatih kedisiplinan para siswa datang 
tepat waktu untuk mengikuti uparaca. Pelaksanaan upacara dilakukan selama 
kurang lebih 30-40 menit, pada saat upacara semua siswa wajib menggunakan 
seragam putih biru dan siswa perempuan yang beragama Islam diwajibkan 
mengenakan jilbab. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun SMP Karakter 
bukan merupakan sekolah berbasis agama, namun tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai keagamaan dan juga untuk menumbuhkan sikap toleran kepada orang lain 
yang mempunyai latar belakang yang berbeda, sehingga dapat menghormati satu 
sama lain. 
Gambar III.1 memperlihatkan bahwa terdapat beberapa guru yang berada 
di belakang barisan para siswa, hal tersebut dilakukan untuk mengawasi siswa 
selama kegiatan upacara sedang berlangsung. Ketika ada siswa yang tidak fokus 
atau bercanda, guru akan langsung menegur siswa tersebut. Upacara bendera juga 
dilakukan ketika peringatan hari-hari besar seperti pada saat hari guru, hari ulang 
tahun Republik Indonesia dan hari besar lainnya. Setiap kelas diberi kewajiban 
untuk menjadi petugas upacara secara bergantian, baik dari kelas 7 sampai 9. Hal 
tersebut dilakukan untuk menjalankan tema leadership, yaitu dengan belajar 
menjadi pemimpin. Selain itu juga menjalankan tema respect serta total action, 
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perwujudan respect yaitu para siswa belajar menghargai orang lain dan menjadi 
pendengar yang baik terhadap informasi yang diberikan oleh pembina upacara. 
Lalu, total action yaitu siswa mempunyai sifat toleran terhadap perbedaan yang 
ada dan juga berusaha untuk menjadi satu kesatuan sebagai warga negara 
Indonesia. Upacara yang berlangsung dipimpin oleh pembina upacara yaitu 
Kepala Sekolah atau guru untuk menyampaikan informasi mengenai keadaan di 
sekolah, isu-isu yang sedang berkembang dan juga pemberian motivasi. 
 
          III.2.2  Tilawah Qur’an dan Pembacaan Alkitab Sebagai Bentuk Takwa       
                       Kepada Tuhan 
 
    SMP karakter adalah sekolah umum dan bukan merupakan sekolah 
berbasis agama, namun walaupun begitu sekolah tetap menerapkan nilai-nilai 
keagamaan sebagai bentuk rasa syukur dan takwa kepada Tuhan. Tilawah Qur’an 
dilakukan di setiap kelas yang dipimpin oleh guru atau wali kelas. Ketika para 
siswa muslim melakukan tilawah Qur’an, siswa yang nasrani juga diberikan 
kesempatan untuk membaca Alkitab atau mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan ajaran agama nya namun dilakukan secara terpisah. Biasanya, siswa 
nasrani membaca Alkitab di ruang guru. Hal ini sesuai dengan apa yang 
diutarakan oleh Salsabila Putri sebagai berikut:4 
                                                          
4 Wawancara dengan Salsabila Putri Akmalia, 27 Maret 2018. 
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“Kalo pagi ada tilawah Qur’an, kalo yang non islam dia baca Alkitab. Kebetulan dikelas 
kita yang non kan cuma satu, jadi dia ke ruang guru biasanya. Biar bisa sama-sama fokus.”  
 
Pelaksanaan tilawah Qur’an dan pembacaan Alkitab merupakan salah satu 
bentuk cinta kepada Tuhan yang telah menciptakan manusia beserta seluruh 
isinya. Dengan pelaksanaan kegiatan tersebut, para siswa berarti sudah 
menjalankan tema pilar smart spiritual. Selain tilawah Qur’an, di SMP Karakter 
juga terdapat hafalan surat dengan target yang disesuaikan dengan kondisi para 
siswa. Walaupun tidak semua siswa dapat mencapai target tersebut, tetapi 
setidaknya terdapat usaha untuk mencapai target hafalan yang sudah ditentukan. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Nike Havitriyanti sebagai berikut:5 
“Sebenernya target hafalan itu masing-masing kelas berbeda, Faza kebetulan punya adek 
dan adeknya juga di SD Karakter sekarang udah di smp juga. Waktu Faza kelasnya dia 
gak sampe An-Naba hafalannya, tapi waktu kelas adeknya itu sampe An-Naba. Jadi dilihat 
dengan kondisi siswa di dalam kelas itu walaupun memang ujungnya ada yang bener-
bener hafal, ada yang fifty-fifty, ada yang 25 persen, tapi intinya kita sebagai orangtua 
ngeliat ada progress gitu di sisi agamanya. Kadang kita suka ngebandingin, Sekolah 
Karakter kan bukan sekolah islam, tapi anak kita kalo dibandingin dengan sepupunya yang 
notabene sekolahnya berbasis islam, hafalannya lebih baik Faza daripada sepupunya.” 
 
         Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa siswa Sekolah 
Karakter setara dengan siswa yang berasal dari sekolah berbasis agama. Bahkan 
terkadang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang menempuh 
pendidikan di sekolah berbasis agama. Jumlah siswa SMP Karakter di dominasi 
oleh siswa yang beragama Islam, sedangkan yang beragama Kristen hanya 
beberapa orang saja jika dilihat dari keseluruhan jumlah siswa dari kelas 7 sampai 
                                                          
5 Wawancara dengan Nike Havitriyanti, 13 April 2018.  
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9 di SMP Karakter. Berikut adalah grafik jumlah siswa SMP Karakter 
berdasarkan agama: 
                                                            
Grafik III.1 
                             Klasifikasi Siswa SMP Karakter Berdasarkan Agama 
 
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
 
Walaupun di SMP Karakter di dominasi oleh siswa yang beragama Islam, 
tetapi hubungan yang terjalin antar siswa tetap berjalan dengan baik, tidak ada 
diskriminasi, dan siswa dapat toleran terhadap perbedaan. Hal ini dapat dilihat 
dari respon siswa non muslim yang memilih untuk menunggu teman-teman 
lainnya yang sedang melaksanakan solat Jum’at padahal mereka diperbolehkan 
untuk pulang terlebih dahulu, seperti yang disampaikan oleh Bapak Dika Rahmat 
sebagai berikut:6 
“Tahun ini kan ada 3 orang yang non muslim, jadi biasanya kalo jum’at mereka boleh 
langsung pulang. Tapi mereka biasanya lebih milih nunggu disini dulu, main atau ikut 
club. Seringnya sih seperti itu ya.” 
 
 
                                                          
6 Wawancara dengan Dika Rahmat Saepullah, 22 Maret 2018. 
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         III.2.3   Pengaliran Pilar Karakter  
      Salah satu bentuk pengimplementasian pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh SMP Karakter adalah dengan apersepsi yang dilakukan setiap 
pagi melalui pengaliran pilar karakter. Pengaliran pilar karakter merupakan 
kegiatan penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan selama 20 menit setelah 
tilawah Qur’an dan Alkitab. Biasanya, pengaliran pilar karakter dilakukan pada 
hari selasa, rabu, dan kamis yang dipimpin oleh wali kelas maupun guru yang 
dilakukan secara bergantian. Pilar-pilar karakter yang diterapkan mengacu pada 
9 pilar karakter dan K4 yang berdasarkan nilai-nilai luhur secara universal 
sebagai berikut:7        
                                                                   Tabel III.1 
     9 Pilar Karakter dan K4 
No. Indikator Pilar Karakter Indikator K4 
1. Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaan-Nya 1. Kebersihan 
2. Kerapihan 
3. Keamanan 
4. Kesehatan 
2. Mandiri, Disiplin, dan Tanggung 
Jawab 
3. Jujur, Amanah, dan Berkata Bijak 
4. Hormat, Santun, dan Pendengar yang 
Baik 
5. Dermawan, Suka Menolong, dan 
Kerjasama 
6. Percaya Diri, Kreatif, dan Pantang 
Menyerah 
7. Pemimpin yang Baik dan Adil 
8. Baik dan Rendah Hati 
9. Toleran, Cinta Damai, dan Bersatu 
                                           Sumber: Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, 2018 
                                                          
7 Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, hlm. 8. 
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SMP Karakter mengangkat 9 tema yang mengacu pada 9 pilar karakter 
yang telah dijelaskan untuk menunjang proses penerapan pengaliran pilar 
karakter, yaitu terdapat smart spiritual, self responsibility, integrity, respect, 
team building, neurosains, leadership, empathy, dan total action. Berikut adalah 
skema mengenai 9 tema pilar tersebut: 
  Skema III.1 
                                                         9 Tema Pilar Karakter 
 
 
 
 
 
 
                                                         Sumber : Diolah oleh Penulis, 2018 
Tema-tema tersebut merupakan hasil dari hasil rapat yang dilakukan oleh 
kepala sekolah beserta jajarannya, dan tidak menutup kemungkinan bahwa setiap 
tahun ajaran baru terdapat pergantian tema atau bahkan tema yang diangkat akan 
bertambah, jadi tidak hanya terpaku pada beberapa tema tersebut. Setiap tema 
mencakup beberapa poin dari pilar-pilar karakter dan setiap tema akan diterapkan 
selama 3-4 minggu. Untuk tema yang diterapkan setiap bulan, ditentukan oleh 
sekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini seperti penjelasan dari Ibu 
Muhtiarti Rahmi sebagai berikut:8 
                                                          
8 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
9 Pilar Karakter 
 
1. Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaan-Nya. 
2. Mandiri, Disiplin, dan Tanggung Jawab. 
3. Jujur, Amanah, dan Berkata Bijak 
4. Hormat, Santun, dan Pendengar yang Baik 
5. Dermawan, Suka Menolong, dan Kerjasama 
6. Percaya Diri, Kreatif, dan Pantang Menyerah 
7. Pemimpin yang Baik dan Adil 
8. Baik dan Rendah Hati 
9. Toleran, Cinta Damai, dan Bersatu 
 
 
9 Tema Pilar Karakter 
 
1. Smart Spiritual 
2. Self Responsibility 
3. Integrity 
4. Respect 
5. Team Building 
6. Neurosains 
7. Leadership 
8. Empathy 
9. Total Action 
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“Jadi kita untuk beberapa tahun ini ada 9 tema ya, 9 tema itu ada smart spiritual, respect, 
empathy, kemudian ada total action, self responsibility, integrity, leadership, team 
building, neurosains. Nah dari tema itu, misalnya leadership kan ada kepemimpinan dan 
keadilan. Jadi, selama satu bulan yang digembleng leadershipnya. Nanti setiap tahun 
ajaran baru diolah lagi, jadi ini sesuai kebutuhan. Nah tema ini masih sangat mungkin 
untuk dikembangkan ya, jadi untuk yang sekarang kita fokus yang kesini dulu.” 
 
           Gambar III.2 
              Kegiatan Pengaliran Pilar Karakter 
                    
                                                        Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
Ketika pelaksanaan pengaliran pilar karakter, para siswa tidak hanya 
diberikan penjelasan mengenai pilar-pilar karakter saja tetapi juga 
mempraktikannya secara langsung. Gambar III.2 merupakan situasi saat 
pengaliran pilar karakter sedang berlangsung, dan tema yang sedang diterapkan 
adalah team building. Siswa diperintahkan untuk membuat sebuah permainan 
yang menuntut kerjasama antar kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang 
dan permainan yang dibuat oleh setiap kelompok harus berbeda. Setelah selesai 
berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil permainan yang telah 
dibuat, dan menjelaskan rules dalam melakukan permainan tersebut. Lalu, dari 
beberapa permainan yang telah dibuat akan diberikan penilaian oleh guru dan 
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dari penilaian tersebut akan dipilih satu permainan yang paling menarik, yang 
nantinya akan dimainkan oleh setiap kelompok di setiap jenjangnya.  
Ketika penerapan pengaliran nilai karakter dengan tema total action, siswa 
diperintahkan untuk membuat short movie yang berkaitan dengan tema tersebut, 
kemudian di kompetisikan per jenjang. Lalu, ketika menerapkan tema empathy 
dan leadership, siswa diperintahkan untuk turun langsung ke masyarakat 
melakukan wawancara dengan orang-orang yang berkaitan dengan tema yang 
sedang diterapkan, seperti penjelasan Dika Rahmat yang merupakan wali kelas 8 
Emerald sekaligus guru mata pelajaran IPA berikut ini:9 
“Misalkan tentang empathy, kalian harus wawancara dengan dengan pengemis, ngobrol 
sama pengemis sana. Atau misalkan kemarin tentang kepemimpinan, kalian wawancara 
dengan Pak RT/Lurah disekitar rumah kalian masing-masing. Jadi mereka harus mencoba 
untuk ngobrol gitu.” 
 
Selain itu, untuk tema empathy yang berkaitan dengan lingkungan, siswa 
melakukan pemungutan sampah di lingkungan sekolah ataupun diluar sekolah. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan dari salah satu siswa kelas 9 yaitu Ayesha Kasia sebagai 
berikut:10 
“Kalo pilar itu gak cuma di diterapin di sekolah aja, kadang-kadang juga pernah diluar, 
kita ke lingkungan sekitar rumah atau masyarakat. Kayak misalnya empathy kita mungut 
sampah gitu, menjaga lingkungan. Jadi gak terpaku di sekolah.” 
 
 
Ketika menerapkan tema smart spiritual, karena mencakup pilar cinta 
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya maka tema tersebut biasanya diterapkan pada 
                                                          
9 Wawancara dengan Dika Rahmat Saepullah, 22 Maret 2018. 
10 Wawancara dengan Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, 22 Maret 2018. 
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bulan puasa, dengan mengadakan kegiatan keagamaan seperti berbuka puasa 
dengan anak yatim atau melakukan proses penyembelihan hewan qurban pada 
saat hari Raya Idul Adha yang nantinya dibagikan kepada masyarakat sekitar. 
Lalu, ketika menerapkan tema self responsibility karena berkaitan dengan sikap 
mandiri, disiplin, dan tanggung jawab maka hal-hal tersebut yang akan menjadi 
perhatian lebih seperti kedisiplinan para siswa untuk datang tepat waktu, 
mengerjakan tugas, mandiri dalam melakukan sesuatu dan juga bertanggung 
jawab terhadap kewajiban yang harus dilakukan. Tema integrity lebih 
menekankan kepada kejujuran siswa dalam berbagai hal, amanah ketika 
diperintahkan untuk melakukan sesuatu dan juga berkata bijak dengan orang-
orang di sekitarnya.  
Selanjutnya, untuk tema respect dapat dilakukan dengan bersikap 
menghormati serta santun kepada orang-orang di sekitar dan menjadi pendengar 
yang baik ketika orang lain atau guru sedang memberikan informasi. Tema 
respect juga dapat diterapkan ketika para siswa melaksanakan kegiatan 
community service dan juga home stay, dimana mereka harus menghormati dan 
menghargai orang-orang yang baru dikenalnya. Lalu, untuk tema neurosains 
dapat diterapkan ketika sedang mengadakan olimpiade karakter, karena sifat 
percaya diri, kreatif dan pantang menyerah dapat terlihat ketika siswa sedang 
mengikuti suatu perlombaan, para siswa bersaing secara sehat untuk dapat 
memenangkan perlombaan dengan menunjukkan seluruh kemampuan yang 
mereka miliki. 
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Pengaliran nilai karakter juga dapat diterapkan dengan memberikan tugas 
kepada anak, yang berkaitan dengan tema yang sedang dijalankan dan setiap anak 
akan diberikan lembar tugas, atau dengan memperlihatkan video yang terkait 
dengan tema. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh Muhammad Faza:11 
“Kalo pilar tergantung sih, kan ada beberapa pilar ya. Kalo waktu itu team building dikasih 
lembar kerja abis itu ntar di praktekkin team buildingnya, gak cuma dibuat doang tapi di 
praktekkin dikelas, sekolah, atau luar.” 
 
Proses penerapan pengaliran pilar karakter tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, tergantung dari instruksi yang diberikan oleh setiap guru. Dengan 
adanya pengaliran pilar karakter, siswa tidak hanya sekadar mengetahui tentang 
makna dari pilar-pilar tersebut tetapi juga mengetahui bagaimana menerapkan 
pilar tersebut ketika berada di lingkungan masyarakat. Untuk pelaksanaan 
pengaliran pilar karakter biasanya dilakukan oleh wali kelas ataupun guru lain 
dan dapat dilakukan secara gabungan dari kelas 7 sampai 9. Hal tersebut seperti 
penuturan dari Muhammad Faza sebagai berikut:12 
“Pilar karakter biasanya sama wali kelas, bisa juga sama guru yang beda. Kadang kalo 
pilar juga suka digabung semuanya, jadi dari kelas 7 sampai 9 ngumpul di aula. 
Tergantung gurunya sih maunya kayak gimana.” 
 
         III.2.4   Silent Reading dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 
 
             Kehadiran teknologi pada zaman modern ini merupakan suatu hal yang 
tidak dapat dielakkan lagi, karena sudah menjadi bagian dari hidup seseorang. 
                                                          
11 Wawancara dengan Muhammad Faza Daulai, 22 Maret 2018. 
12 Ibid. 
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Kemajuan teknologi memang memberikan banyak dampak positif, tetapi juga 
dapat memberikan dampak negatif bagi setiap individu, salah satunya 
menurunnya tingkat interaksi langsung antarindividu, serta menurunnya minat 
baca terhadap buku secara langsung karena merasa sudah tercukupi dengan 
fasilitas yang disediakan dari kemajuan teknologi yaitu dengan adanya e-book. 
Oleh karena itu, untuk menumbuhkan kembali minat baca siswa, pihak sekolah 
membuat kegiatan yang dinamakan Silent Reading.  
Silent Reading merupakan kegiatan literasi yang dilaksanakan setelah 
istirahat pertama, kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari senin sampai kamis 
selama 15 menit. Setiap siswa membaca sebuah buku yang berkaitan dengan 
tema yang sudah ditentukan, siswa diperbolehkan membawa buku dari rumah 
atau meminjam di perpustakaan. Dengan syarat buku tersebut tidak mengandung 
konten yang mengarah kepada kekerasan dan pornografi. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang dijelaskan oleh Bapak Dika Rahmat sebagai berikut:13 
“Setelah istirahat pertama itu ada silent reading, jadi mereka harus baca buku setiap hari, 
bukunya mereka bawa sendiri atau bisa pinjem di perpustakaan cuma nanti memang kita 
tentuin temanya. Terus ada aturannya, seperti tidak mengandung kekerasan, tidak 
mengandung pornografi, pokoknya buku yang layak buat mereka.” 
 
         Setelah selesai membaca, setiap siswa membuat resensi dari buku yang 
telah mereka baca, yang selanjutnya akan ditempel di pohon literasi. Pohon 
literasi terdapat di lorong lantai 2 dan juga di setiap kelas, dengan adanya pohon 
                                                          
13 Wawancara dengan Dika Rahmat Sapullah, 22 Maret 2018. 
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literasi di lorong lantai 2, setidaknya setiap siswa yang melewati lorong tersebut 
dapat membaca dan mengetahui informasi mengenai sebuah buku yang belum 
pernah dibaca atau diketahui sebelumnya. Adanya silent reading juga bermanfaat 
untuk meningkatkan minat baca siswa yang sekarang ini sudah mulai menurun 
dan dari kegiatan tersebut, siswa telah menjalankan tema pilar self responsibility 
karena sudah disiplin dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dalam menaati 
aturan sekolah untuk melaksanakan kegiatan tersebut setelah istrahat pertama. 
        Gambar III.3 
         Pohon Literasi 
                       
                                                       Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
         III.2.5   Senam dan Jum’at Bersih 
 
            Gambar III.4 
            Kegiatan Senam 
            
                                                             Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
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           Senam adalah kegiatan mingguan yang dilakukan pada hari Jum’at pagi 
selama 30 menit, yang dipimpin oleh guru olahraga. Kegiatan tersebut dilakukan 
untuk melatih kebugaran jasmani para siswa dan juga untuk menghilangkan 
penat. Selain senam, pada hari Jum’at juga terdapat kegiatan jum’at bersih. 
Kegiatan senam dan jum’at bersih tidak rutin dilakukan setiap jum’at, tetapi 
dilakukan secara bergantian dan disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini seperti 
yang disampaikan oleh salah satu siswa kelas 8 yaitu Wianda Kumala sebagai 
berikut:14 
“Kalo jum’at ada senam sama jum’at bersih tapi gak rutin, tergantung jadwal. Jadi itu 
biasanya dua minggu sekali, pokoknya setiap bulan ada cuma gak setiap minggu. Kalo 
gak senam ya jum’at bersih.” 
 
           Kegiatan senam dan jum’at bersih merupakan penerapan dari tema self 
responsibility dan empathy, karena dengan melakukan kegiatan tersebut siswa 
telah disiplin dalam mengikuti kegiatan pembiasaan yang ada di sekolah dan 
siswa juga turut menjaga lingkungan melalui kegiatan jum’at bersih dengan 
membersihkan lingkungan sekolah agar bersih dan nyaman. 
 
         III.2.6   Piket Harian dalam Membentuk Rasa Tanggung Jawab 
 
             Piket harian merupakan suatu kegiatan yang diterapkan di setiap sekolah. 
Para siswa memperoleh kewajiban untuk mengkondisikan ruang kelas dengan 
cara membersihkan ruang kelas setelah proses belajar mengajar selesai. Piket 
                                                          
14 Wawancara dengan Wianda Kumala Dewi, 27 Maret 2018. 
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harian tersebut sudah terjadwal dan dilakukan oleh 3 sampai 4 orang setiap 
harinya. Dengan adanya piket, siswa telah menjalankan tema pilar self 
responsibility, team building, dan juga empathy karena siswa belajar untuk 
bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajibannya yaitu membersihkan 
kelas sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Selain itu juga terjalin sebuah 
kerjasama antara satu dengan yang lain dalam menjalankan tugas tersebut, 
sehingga membuat hubungan antarindividu semakin dekat dan harmonis. 
Sedangkan tema empathy dapat dilihat dengan bentuk tindakan siswa yang 
bersedia untuk membersihkan ruang kelas. 
           Kegiatan piket memberikan manfaat bagi perkembangan siswa, terutama 
life skill. Walaupun piket merupakan hal yang sangat sederhana, tetapi kegiatan 
tersebut memberikan dampak positif bagi setiap siswa untuk memberi bekal 
dalam menjalani kehidupan kedepannya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu Nike yang merupakan orangtua dari Muhammad Faza sebagai berikut:15 
“Jadi SMP Karakter itu mengajarkan life skill sebenernya. Misalnya kayak nyapu, belom 
tentu semua sekolah mengajarkan untuk nyapu. Kalo saya sih sebagai orangtua gapapa 
dia nyapu sebagai tugas piket dia, karena supaya dia tau bahwa jabatan apapun nanti 
suatu saat dia harus tau, bisa aja dia nanti harus hidup sendirian, ngekos atau apa gitu 
kan itu pasti dia lakukan.” 
 
 
 
 
 
                                                          
15 Wawancara dengan Ibu Nike Havitriyanti, 13 April 2018. 
 
 
98 
 
  III.2.7   Club Sebagai Bentuk Pengembangan Potensi Diri 
 
            Club atau yang biasa dikenal dengan ekstrakurikuler merupakan salah 
satu hal yang mendorong dalam pembentukan karakter siswa, yaitu dengan 
melakukan suatu kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. Di 
SMP Karakter, terdapat 11 jenis club yang disediakan dari berbagai aspek seperti 
kesenian, olahraga, keagamaan, dan kepemimpinan. Lalu, terdapat club yang 
wajib diikuti oleh para umat muslim yaitu Boys Talk Girls Talk, yang 
dilaksanakan pada hari jum’at. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan kajian 
keagaamaan yang dilakukan secara terpisah untuk kaum laki-laki dan 
perempuan. 
             Pelaksanaan boys talk dilakukan setelah selesai solat jum’at, sedangkan 
untuk girls talk dilakukan pada saat siswa laki-laki sedang melaksanakan solat 
jum’at. Girls talk dan boys talk diadakan per kelas yang dibimbing oleh seorang 
guru, dapat dilakukan dikelas, di taman atau dimanapun sesuai dengan keinginan 
siswa dan guru. Materi utama yang ingin disampaikan oleh guru sudah 
ditentukan, jadi boys talk dan girls talk di setiap jenjangnya membahas materi 
yang sama. Dalam club tersebut, walaupun fokus utamanya adalah pemberian 
materi tentang keagamaan tetapi juga dapat membahas mengenai apapun yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari dan dalam club tersebut terdapat absensi 
untuk siswa. 
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         Gambar III.5 
         Girls Talk 
           
                                                         Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
           Waktu pelaksanaan club dibagi dalam beberapa waktu yaitu di hari selasa, 
kamis dan jumat, yang dilaksanakan setelah pulang sekolah dengan jangka waktu 
kurang lebih selama satu jam. Untuk para siswa kelas 7 dan 8 wajib mengikuti 
club, sedangkan kelas 9 hanya diwajibkan ketika semester awal saja karena 
selebihnya akan diarahkan untuk persiapan Ujian Nasional. Berikut adalah jenis 
club yang tersedia di SMP Karakter: 
       Tabel III.2 
        Jenis Club di SMP Karakter 
No. Jenis Club Waktu Pelaksanaan 
1. Futsal Selasa 
2. Pegiat Alam Selasa 
3. History Selasa 
4. Japanese Club Kamis 
5. Paskibra Kamis 
6. Sahabat Qur’an Kamis 
7. Fotografi Kamis 
8. Musik Kamis 
9.  Aikido Jum’at 
10. Pramuka  Jum’at 
11. English Club Jum’at 
      Sumber : Diolah oleh Penulis, 2018 
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Kegiatan club menjalankan seluruh tema pilar, dengan mengikuti club 
siswa dapat menghargai orang lain, disiplin, bertanggung jawab atas tugas dalam 
club tersebut, menjadi pendengar yang baik, bekerjasama dengan orang-orang 
yang mengikuti club yang sama, melatih kreativitas siswa, pantang menyerah 
ketika mengikuti kompetisi yang sesuai dengan kategori club, melatih 
kepemimpinan siswa, dan juga toleran terhadap perbedaan. Setiap siswa 
diperbolehkan untuk mengikuti satu sampai tiga club dengan menyesuaikan 
waktu pelaksanaan club tersebut, sehingga tidak dilaksanakan pada hari yang 
sama. Pernyataan tersebut seperti penjelasan dari Ihsan Muhammad sebagai 
berikut:16 
“Aku ikut history, pramuka, sama sahabat Qur’an. Kalo club setiap siswa boleh ikut lebih 
dari 1, maksimal 3 karena kan club ada di hari selasa, kamis, jum’at. Jadi boleh, asal 
jadwalnya gak bentrok aja.” 
 
         Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa proses 
penerapan pendidikan karakter yang dilakukan oleh SMP Karakter dengan 
melakukan berbagai kegiatan pembiasaan di setiap harinya dan juga melalui 
kegiatan club, dengan seperti itu siswa akan menjadi terbiasa melakukan hal-hal 
tersebut. Sehingga, memberikan manfaat bagi mereka sebagai bekal di masa 
mendatang agar dapat beradaptasi dengan masyarakat luas. Berikut adalah skema 
yang menggambarkan tentang proses penerapan pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh SMP Karakter. 
                                                          
16 Wawancara dengan Ihsan Muhammad Hisyam Rabbani, 27 Maret 2018. 
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                                                                Skema III.2 
Proses Penerapan Pendidikan Karakter oleh SMP Karakter 
 
 
 
Sumber : Diolah oleh Penulis, 2018 
           Kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh SMP Karakter merupakan salah 
satu cara agar para siswa dapat menjalankan nilai-nilai karakter dengan baik 
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah pencapaian nilai karakter yang 
mengacu pada nilai karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional dan juga 
tema-tema yang mencakup 9 pilar karakter yang dirancang oleh IHF: 
 
 Tabel III.3 
      Indikator Pencapaian Nilai Karakter 
No. Kegiatan 
Pembiasaan 
Nilai Karakter Menurut 
Kementerian Pendidikan 
Nasional 
9 Tema Pilar 
Karakter 
1. Upacara Bendera Semangat kebangsaan, cinta tanah 
air 
Respect, total action, 
leadership 
2. Tilawah Qur’an 
dan Pembacaan 
Alkitab 
Religius, toleransi Smart spiritual 
3. Pengaliran Pilar 
Karakter 
Jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, komunikatif, cinta 
damai, peduli lingkungan, peduli 
sosial, tanggung jawab 
Smart spiritual, self 
responsibility, integrity, 
respect, team building, 
neurosains, leadership, 
empathy, total action 
4. Silent Reading Disiplin, gemar membaca Self responsibility 
5. Senam dan 
Jum’at Bersih 
Disiplin, peduli lingkungan Self responsibility, 
empathy 
6. Piket Harian Peduli lingkungan, tanggung 
jawab 
Self responsibility, team 
building, empathy 
7. Club Religius, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, rasa ingin 
tahu, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, peduli 
sosial, tanggung jawab 
Self responsibility, 
integrity, team building, 
neurosains, leadership 
    Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
Kegiatan 
pembiasaan yang 
dilakukan setiap 
hari dan kegiatan 
club. 
Terbiasa dan dilatih 
untuk berperilaku 
baik. 
Pribadi yang 
berkarakter. 
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         Selain menerapkan beberapa kegiatan pembiasaan tersebut, pembentukan 
karakter siswa juga dilakukan dengan melibatkan siswa dalam event-event 
tertentu seperti pada saat Character Entrepreneur Youth (CEY). Berikut adalah 
penjelasan dari Muhtiarti Rahmi mengenai kegiatan tersebut:17 
“Tahun lalu tuh ada Character Entrepreneur Youth, jadi anak-anak ini setiap kelas 
membuat stand wirausaha, wirausaha nya ini yang satu makanan yang satunya jasa. Jadi 
mengundang orangtua, dan ini luar biasa dapetnya puluhan juta itu. Insya allah kalo kayak 
gitu sih udah terlatih ya, jadi nanti kalo SMA mereka udah bisa mikirin sendiri unit 
bisnisnya apa ya nanti gitu.” 
 
         Ketika pelaksanaan CEY, setiap kelas membuka stand wirausaha seperti 
menjual makanan ataupun jasa dan kegiatan tersebut juga dihadiri oleh para 
orangtua. Adanya kegiatan tersebut dapat melatih kekompakkan antar kelas, 
melatih keberanian, serta melatih kreativitas mereka dalam melakukan suatu 
bisnis walaupun masih dalam lingkup yang sederhana. Lalu, pengembangan 
karakter siswa juga dapat dilakukan melalui kegiatan class meeting. Dalam 
kegiatan tersebut, para siswa dapat mengembangkan skill yang mereka miliki 
dengan mengikuti berbagai perlombaan yang diadakan, melatih kerjasama 
kelompok, dan juga menjadi termotivasi serta berusaha untuk memberikan hasil 
yang terbaik dalam perlombaan melalui persaingan dengan siswa-siswa lainnya. 
 
 
 
                                                          
17 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
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          Gambar III.6 
          Class Meeting 
          
      Sumber: Arsip Sekolah, 2018 
 
 
III.3  Penerapan Pendidikan Holistik Berbasis Karakter  
 
         Pendidikan holistik adalah sebuah konsep pendidikan untuk membangun 
manusia menjadi pembelajar sejati yang selalu menyadari bahwa dirinya adalah 
bagian dari sebuah sistem kehidupan yang luas, sehingga selalu ingin 
memberikan kontribusi positif kepada lingkungan hidupnya, baik sosial, 
ekonomi, budaya, maupun alam.18 Pembelajaran holistik berlandaskan pada 
pendekatan inquiry, dimana siswa dilibatkan dalam merencanakan, bereksplorasi 
dan berbagi gagasan. Para siswa didorong untuk berkolaborasi bersama teman-
temannya dan belajar dengan cara mereka sendiri.19 Jadi, pendidikan holistik 
merupakan sebuah konsep pendidikan yang berusaha untuk menciptakan suasana 
belajar dimana para siswa dapat menjadi dirinya sendiri, dengan 
mengembangkan seluruh potensi yang mereka miliki.  
                                                          
18 Ratna Megawangi, dkk, Op.Cit., hlm. 21. 
19 Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, hlm. 9. 
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Model pendidikan holistik berbasis karakter yang dirancang oleh IHF tidak 
hanya mencakup kesadaran atau pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi juga 
bagaimana menumbuhkan cinta kepada kebajikan, dan melatih untuk berbuat 
baik secara terus menerus dalam tindakan nyata yang dapat mencakup 
keseluruhan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.20 Dari pernyataan tersebut, 
dapat diketahui bahwa dengan adanya model PHBK setiap siswa dapat 
memanfaatkan dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari, dan jika sudah terbiasa melakukan hal-hal baik, maka 
akan memberikan hal yang positif pula di dalam kehidupannya.  
Selain itu, model PHBK juga mencakup strategi guru dalam menciptakan 
suasana belajar yang menarik agar proses pembelajaran tidak membosankan. Hal 
tersebut menjadi salah satu tugas bagi guru di SMP Karakter untuk menciptakan 
suasana belajar yang asik, menarik, serta menyenangkan dan menurut salah satu 
siswa hal tersebut memang dilakukan oleh para guru dalam proses kegiatan 
belajar. Berikut adalah pendapat Muhammad Faza Daulai yang merupakan siswa 
kelas 9 Topaz mengenai penerapan model PHBK dalam pembelajaran:21 
“Kalo lagi belajar sih pasti kita pernah ada bosennya. Tapi kalo disini tuh apa ya, pas kita 
udah bosen kadang-kadang guru nya bawain materi yang asik, maksudnya kayak materi 
musikalisasi puisi. Nah itu kan menarik, abis itu dikemasnya juga menarik sama guru 
nya.” 
 
                                                          
20 Ibid, hlm. 23. 
21 Wawancara dengan Muhammad Faza Daulai, 22 Maret 2018. 
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Selain itu, Ayesha Kasia juga menjelaskan pendapatnya tentang guru di 
SMP Karakter yang mempunyai ciri khas masing-masing dalam mengajar, 
sehingga seiring berjalannya waktu siswa akan memahami bagaimana cara 
mengajar yang diterapkan oleh setiap guru. Berikut adalah kutipan 
wawancaranya:22 
“Setiap guru itu punya ciri khas cara ngajarnya masing-masing, jadi kita kayak oh gini, 
pasti ngajarnya gini caranya gini. Jadi kita udah hafal kalo semakin lama mengenal guru 
itu, karena caranya berbeda-beda semua.” 
 
 
Skema III.3 
Penerapan Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter dalam Proses Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
         III.3.1   Proses Kegiatan Belajar 
 
    Model pembelajaran, metode, dan juga media yang digunakan 
merupakan beberapa hal yang menjadi faktor pendorong keberhasilan dalam 
proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Penerapan beberapa aspek 
                                                          
22 Wawancara dengan Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, 22 Maret 2018. 
Model PHBK dalam 
proses pembelajaran 
Guru 
-  Menciptakan suasana  
   belajar yang menarik 
   dan menyenangkan. 
-  Menjalin hubungan baik 
   dengan siswa. 
-  Menggunakan komponen 
   belajar yang mendorong       
   siswa untuk aktif. 
-  Menanamkan nilai-nilai  
   karakter. 
 
Siswa 
Tugas guru 
Mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
Memperoleh 
pengetahuan 
Menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
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tersebut disesuaikan dengan materi, kondisi siswa, dan juga kondisi guru sebagai 
pemberi informasi karena setiap orang mempunyai cara yang berbeda-beda. 
Ketika penerapan beberapa aspek tersebut sudah sesuai dengan kondisi siswa, 
maka hasil yang akan diperoleh akan maksimal. Dalam proses kegiatan belajar, 
para guru biasanya lebih banyak yang menerapkan project based learning, 
contextual learning, dan active learning.  
          Project based learning yaitu model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan  
melibatkan  kerja  proyek.  Kerja  proyek memuat  tugas-tugas  yang  kompleks  
berdasarkan permasalahan (project), sebagai langkah awal  dalam 
mengumpulkan   dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalamannya dalam  beraktivitas secara nyata dan menuntut siswa untuk 
melakukan kegiatan merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan siswa untuk 
bekerja secara mandiri maupun kelompok. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut 
adalah suatu produk  yang antara lain berupa laporan tertulis  atau lisan, 
presentasi atau rekomendasi.23 Jadi, dapat disimpulkan bahwa project based 
learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam mengatasi suatu permasalahan dengan membuat suatu proyek 
                                                          
23 Nadea Maudi, “Implementasi Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan  
    Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 1, No.1,   
    (Singkawang: 2016), hlm. 41. 
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untuk mencapai kompetensi tersebut. Hal ini dapat dilihat pada saat pengaliran 
karakter, dimana guru mengarahkan siswa untuk membuat suatu proyek seperti 
permainan, film dan lain sebagainya. Strategi ini juga digunakan ketika mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), dengan membuat suatu proyek yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas, seperti penjelasan Dika Rahmat 
berikut ini:24 
“Jadi biasanya mereka bikin project. Kayak kalian harus bikin ini misalkan, nanti coba 
kalian pikirkan, rancang yang cara kerjanya sama kayak gini. Kemaren kan tentang 
tekanan, mereka ada yang bikin pompa hidrolik, ada yang bikin kayak mainan, terus 
pompa air. Untuk bahan-bahannya mereka dikasih modal, misalnya modalnya 50 ribu. 
Projectnya sebulan, jadi setiap pertemuan mereka dimintain progress nya.” 
 
 
Selain itu, model project based learning juga diterapkan dengan membuat 
kegiatan mega museum. Mega museum adalah sebuah project seperti pameran 
tentang film yang dapat dinikmati oleh banyak orang. Sebelum kegiatan tersebut 
berlangsung, para siswa dengan kelompoknya masing-masing membuat proposal 
dan mengajukannya ke beberapa perusahaan untuk mencari dana. Kegiatan mega 
museum berlangsung selama 3 hari, dan pada saat puncak acara mereka turut 
mengundang sutradara yang terkenal di bidangnya. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan dari Muhtiarti Rahmi berikut ini:25 
“Jadi misalnya dikelas 7 ada tema prasejarah, projectnya itu project membuat museum. 
Jadi museum itu gimana supaya bukan hanya sekedar museum tapi museum itu bisa 
dinikmati oleh banyak kalangan gitu. Jadi anak-anak ini membuat museum film tapi ada 
rangkaiannya gitu. Mereka bikin museum di 3 ruangan gitu, terus mereka promosiin dan 
beberapa bulan sebelumnya mereka udah nyiapin proposal. Mereka dapet banyak itu, 
berapa puluh juta dari proposal itu. Terus di puncak acaranya ada yang namanya festival 
                                                          
24 Wawancara dengan Dika Rahmat Saepullah, 22 Maret 2018. 
25 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
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karakter, puncaknya festival karakter mendatangkan sutradara film Ayat-ayat Cinta 2 
untuk mengisi filter di acara tersebut.” 
 
    Gambar III.7 
    Mega Museum 
     
Sumber: Arsip Sekolah, 2018 
 
 
 Contextual learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan 
pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari 
proses belajar dalam kehidupan sehari-hari.26 Jadi, dalam model contextual 
learning siswa tidak hanya dituntut untuk memahami apa yang telah diperoleh, 
tetapi juga dapat mengaitkan dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, 
sehingga dapat memahami secara menyeluruh maksud dari pembelajaran 
tersebut. Penerapan model contextual learning dapat dilihat pada saat pengaliran 
karakter. Ketika sedang menerapkan tema leadership, siswa diminta untuk 
                                                          
26 Eman Surachman, 2016, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Labsos Universitas Negeri Jakarta),  
    hlm. 81. 
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melakukan wawancara dengan ketua RT atau Lurah di sekitar lingkungan rumah 
mereka masing-masing, yang dijadikan contoh sebagai seorang pemimpin. Lalu, 
ketika menerapkan tema empathy, siswa tidak hanya diberikan pemahaman 
tentang empathy tetapi juga diarahkan untuk menerapkan sifat empathy tersebut 
kepada orang-orang di sekitar mereka, seperti membantu pengemis dan lain 
sebagainya. Jadi, siswa memang benar-benar menerapkan langsung materi yang 
diperoleh pada kehidupan nyata. 
 Selain itu, terdapat penerapan model active learning. Active learning 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki 
siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 
sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, active 
learning juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada 
proses pembelajaran. L. Dee Fink dalam Ida mengemukakan model active 
learning sebagai berikut, pertama dialog dengan diri sendiri yaitu proses dimana 
siswa mulai berfikir secara reflektif mengenai topik yang dipelajari. Mereka 
menanyakan pada diri sendiri mengenai apa yang mereka pikir atau yang harus 
mereka pikirkan, serta apa yang mereka rasakan mengenai topik yang dipelajari.       
Pada tahap ini, guru dapat meminta anak didik untuk membaca sebuah jurnal atau 
teks dan meminta mereka menulis apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka 
belajar, apa pengaruh bacaan tersebut terhadap diri mereka.  
 Kedua, doing atau berbuat, merupakan aktivitas belajar dimana siswa 
berbuat sesuatu, seperti membuat suatu eksperimen, mengkritik sebuah argumen 
110 
 
atau sebuah tulisan dan lain sebagainya.27 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
diketahui bahwa model active learning yaitu memfokuskan kepada respon siswa 
terhadap proses kegiatan belajar yang sedang berlangsung. Respon tersebut dapat 
berupa memberikan argumen atau ikut berkontribusi dalam pembelajaran, 
maksudnya adalah siswa tidak hanya menerima informasi yang telah diperoleh, 
tetapi juga melakukan sesuatu dalam proses belajar tersebut.  
 Penerapan active learning dapat dilihat ketika sedang pelajaran seni 
musik, dimana para siswa sedang belajar memainkan angklung. Setiap siswa 
memegang angklung sesuai dengan pembagiannya masing-masing yaitu 
berdasarkan tangga nada yang berbeda-beda. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memimpin dalam memberikan arahan kepada teman-teman 
lainnya untuk menunjukkan not angka yang sesuai dengan lagu yang sedang 
dimainkan. Siswa juga diberikan kesempatan untuk memainkan gitar sebagai 
pengiring lagu bersamaan dengan angklung yang dimainkan oleh teman-
temannya. Penggunaan model-model tersebut merupakan salah satu upaya dalam 
mencapai tujuan dari pendidikan holistik yaitu untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh setiap siswa. Berikut adalah skema mengenai manfaat dari 
penerapan model pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan 
kemampuan siswa: 
 
                                                          
27 Ida Martini, “Penerapan Active Learning Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Apresiasi  
    Musik Nusantara Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 7 Pemalang”, Jurnal Penelitian Pendidikan,  
    Vol. 31, No. 2, (Semarang: 2014), hlm.119. 
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                                                  Skema III.4 
       Pengembangan Kemampuan Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                      Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
 
        Gambar III.8 
          Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
        
       Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
         Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar, penggunaan kata media pembelajaran sering digantikan dengan 
istilah-istilah seperti bahan pembelajaran (instructional material), komunikasi 
pandang dengar (audio-visual communication), alat peraga pandang (visual 
education), dan media penjelas.28 Media yang secara umum digunakan untuk 
menunjang proses pembelajaran yaitu papan tulis, komputer, dan juga proyektor. 
Selebihnya, dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang terkait dengan materi 
pembelajaran, seperti alat-alat praktikum, alat musik, dan lain-lain. Metode yang 
sering digunakan oleh guru ketika proses kegiatan belajar sedang berlangsung 
adalah ceramah, diskusi, dan juga presentasi. Hal ini seperti apa yang 
disampaikan oleh Ayesha Kasia sebagai berikut:29 
 “Jadi ada beberapa guru yang emang sukanya ngajak diskusi, terus ada yang lebih suka 
ngajar, nerangin tapi tetep ada diskusinya terus nanya ada yang kurang ngerti gak, terus 
juga kadang di presentasiin kadang main games. Jadi kayak semua cara ngajar tuh pernah 
dilakuin sama mereka.” 
 
         Biasanya, guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai materi yang sedang 
dibahas melalui video maupun powerpoint. Setelah itu, siswa diberikan tugas 
secara individu atau berkelompok dan diberikan waktu untuk berdiskusi. 
Kemudian, ketika sudah selesai siswa mempresentasikan hasil diskusi tersebut di 
depan teman-temanya atau di depan orang lain yang berada di lingkungan sekitar 
sekolah, baik itu receptionist, tamu, satpam dan lain-lain. Mereka 
                                                          
28 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, 2011, Media Pembelajaran: Manual dan Digital, (Bogor:  
    Ghalia Indonesia), hlm. 9. 
29 Wawancara dengan Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, 22 Maret 2018. 
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mempresentasikan hasil tersebut dengan kriteria tertentu dan akan dinilai oleh 
orang-orang yang mereka pilih untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Hal tersebut merupakan satu hal yang unik, karena mereka dilatih untuk berani 
berbicara di depan orang yang belum dikenal sebelumnya.  
    Gambar III.9 
       Presentasi Siswa 
                             
       Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018 
 
  
         III.3.2   Sistem Evaluasi 
                Evaluasi merupakan penilaian terhadap pencapaian-pencapaian dari apa 
yang sudah didapatkan dalam jangka waktu tertentu. Di SMP Karakter, evaluasi 
yang dilakukan tidak hanya melihat pada hasil akhir saja, tetapi juga dari 
perkembangan proses belajar setiap siswa, karena proses perkembangan belajar 
siswa lebih penting dibandingkan dengan hanya mengacu pada hasil akhir. 
Dengan adanya evaluasi, setidaknya dapat terlihat sejauh mana kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap siswa. Evaluasi ditujukan untuk perencanaan kegiatan belajar 
berikutnya dan memantau perkembangan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
siswa. Berikut adalah beberapa perangkat dalam sistem evaluasi yang berlaku di 
SMP Karakter:30 
                                                          
30 Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, hlm. 10. 
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                                                                     Tabel III.4 
                                              Sistem Evaluasi 
No. Indikator Evaluasi Keterangan 
1. Evaluasi di setiap 
akhir pembelajaran. 
 
Di setiap akhir pembelajaran, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 
memberikan tanggapan mengenai materi yang sudah 
dibahas. 
2. Evaluasi kegiatan 
belajar harian. 
Setelah proses pembelajaran selesai, guru dan siswa 
melakukan review singkat mengenai materi yang 
sudah diberikan pada hari tersebut. 
3. Kumpulan hasil karya 
siswa. 
Selain dari hasil tes tertulis, sistem penilaian juga 
dilihat dari kumpulan hasil karya siswa selama proses 
belajar, seperti makalah dan juga tugas harian. 
4. Project dari setiap 
tema. 
Di setiap tema pembelajaran, guru seringkali 
memberikan project kepada siswa yang berkaitan 
dengan tema yang sedang dibahas. Nantinya project 
tersebut akan mendapatkan penilaian tersendiri dan 
menjadi nilai tambah terhadap hasil belajar siswa. 
5. Unjuk Kerja Siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, unjuk kerja siswa 
dapat dilihat dengan melakukan presentasi di depan 
kelas maupun kepada orang-orang yang berada di 
lingkungan sekitar sekolah. 
6. Anecdotal Record. Catatan harian guru mengenai perkembangan 
perilaku siswa yang nantinya akan disimpulkan dan 
dilaporkan kepada orangtua siswa pada saat 
pembagian rapor. 
     Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
                                                                   Gambar III.10 
                                                         Anecdotal Record 
 
Sumber : Arsip Sekolah, 2018 
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SMP Karakter mempunyai sistem pembagian rapor yang berbeda dengan 
sekolah-sekolah lainnya, yaitu tidak dilakukan secara bersamaan tetapi 
dijadwalkan per hari untuk 3-4 orangtua dalam melaporkan hasil belajar siswa. 
Hal itu dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana perkembangan siswa secara 
lebih mendalam karena guru juga memperoleh laporan mengenai perkembangan 
siswa dari orangtua. Berikut adalah penjelasan dari Muhtiarti Rahmi mengenai 
hal tersebut:31 
“Jadi per hari udah dibatesin untuk beberapa anak, secara personal. Pembagian rapor per 
anak itu dikasih waktu setengah jam, karena kita tidak ingin klasikal. Ketika kita 
melaporkan hasil pendidikan anak, kita juga mendapatkan follow up dari orangtua. 
Kemudian juga ketika misalnya ada kasus, bisa langsung terselesaikan saat itu.” 
 
 
Khusus untuk pembagian rapor tengah semester 2, siswa juga terlibat 
dalam pembagian rapor untuk melakukan konferensi kepada orangtua masing-
masing. Konferensi yang dimaksud adalah siswa mempresentasikan hasil yang 
telah diperoleh selama proses belajar sampai pada saat pembagian rapor tersebut. 
Setelah itu, guru juga melaporkan hasil belajar yang telah di capai oleh siswa 
kepada orangtua. Konferensi siswa hanya dilakukan pada pertengahan semester 
2 karena siswa sudah dianggap mampu beradaptasi dengan lingkungan kelas dan 
juga lebih memahami bagaimana kondisi dirinya sendiri, sehingga mempunyai 
keberanian dalam menyampaikan hasil yang telah diperoleh dan apa yang ingin 
dicapai kedepannya kepada orangtuanya masing-masing. 
 
                                                          
31 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
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         III.4  Program-Program di SMP Karakter 
 
SMP Karakter mempunyai beberapa kegiatan wajib yang harus diikuti oleh 
setiap siswa sebagai salah satu syarat agar dapat lulus dari SMP Karakter, ketika 
terdapat suatu halangan yang menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti kegiatan 
tersebut, maka siswa harus menggantinya di tahun ajaran selanjutnya. Namun, 
dari awal mula adanya kegiatan tersebut sampai saat ini belum ada satupun siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Berikut adalah beberapa kegiatan 
wajibnya: 
   III.4.1   Kegiatan Wajib Kelas 7  
 
       Kegiatan wajib yang dilakukan di kelas 7 adalah community service atau 
biasa disebut dengan comserv. Para siswa diajak untuk turun langsung dan 
melihat bagaimana kondisi di lingkungan sekitar mereka, dengan jangka waktu 
selama satu minggu. Tidak hanya itu, mereka juga melakukan sesuatu untuk 
membantu mengatasi permasalahan tersebut. Community service dilakukan per 
kelompok, tiap kelompok melakukan kegiatan di tempat yang berbeda sesuai 
dengan keputusan sekolah dan kelompok tersebut merupakan gabungan dari 
jumlah siswa kelas 7, sehingga diharapkan para siswa dapat berbaur antara satu 
sama lain. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Wianda Kumala 
sebagai berikut:32 
                                                          
32 Wawancara dengan Wianda Kumala Dewi, 27 Maret 2018. 
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“Kelompoknya itu dibagi, jadi kayak di Sekolah Master itu ada 11 orang nanti dibagi 
lagi. Misalnya disana ada 3 kelas, nah dari 11 orang itu dibagi lagi. 11 orang itu buat 
ngajar dan bantu-bantuin disana.” 
 
Biasanya, community service dilakukan di lembaga sosial seperti panti sosial 
atau di sekolah masyarakat menengah bawah yaitu Sekolah Master dan juga di 
Sekolah Luar Biasa. Berikut adalah penjelasan dari Muhtiarti Rahmi mengenai 
kegiatan community service yang diadakan di panti sosial dan juga Sekolah 
Master:33 
“Kalo kelas 7 misalnya magang di wisma tuna ganda ya, nah disitu anak yang cacatnya 
lebih dari 3. Jadi disitu cuma ada terapi, nah anak-anak itu dalam satu kelompok magang 
selama satu minggu disitu atau di Sekolah Master, anak-anak melihat dan bantuin gurunya 
ngajar atau bantuin nanganin anak-anak disitu.” 
 
Setelah melihat dan menjalankan tugas selama satu minggu, setiap kelompok 
mempunyai kewajiban untuk membuat laporan mengenai pengalaman yang sudah 
didapat. Kegiatan tersebut tidak hanya menumbuhkan rasa simpati siswa, tetapi 
juga empati. Mereka turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang 
disekitar mereka, dan juga ikut membantu orang-orang tersebut dengan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Skema III.5 
        Rangkaian Kegiatan dan Hasil dari Community Service  
                                                   
         Sumber : Diolah oleh Penulis, 2018 
                                                          
33 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
Penentuan kelompok 
dan tempat
Praktik melayani 
masyarakat
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         III.4.2   Kegiatan Wajib Kelas 8  
 
             Gambar III.11 
              Kegiatan Home Stay 
                                                 
                                                       Sumber : Arsip Sekolah, 2018 
 
 Kegiatan wajib untuk kelas 8 dinamakan home stay, yaitu kegiatan yang 
dilakukan dalam lingkup yang lebih luas dari community service. Para siswa 
pergi dan tinggal selama satu minggu di suatu daerah untuk melihat kondisi 
masyarakat dan juga proses kehidupan di daerah tersebut. Setiap pagi, aktivitas 
para siswa adalah mengajar di TK yang ada di sekitar lingkungan tersebut. Selain 
itu, siswa juga membuat suatu kampanye yang berkaitan dengan isu-isu yang 
sedang berkembang atau yang sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitar. Hal 
ini seperti yang diutarakan oleh Muhtiarti Rahmi sebagai berikut:34 
“Kalo kelas 8 nanti community service nya bentuknya lebih besar, namanya home stay. 
Kayak kalo kita KKN deh, jadi ke suatu daerah selama satu minggu. Dan disitu anak-anak 
aktivitasnya kalo pagi ngajar di TK yang ada disitu. Nanti ada kampanye di sekolah yang 
ada disitu, kampanyenya sesuai dengan kebutuhan. Jadi kalo misal di daerah itu, kemaren 
terakhir homestay di Banten ya, anak-anak disitu udah mulai ngerokok. Jadi kampanyenya 
adalah bahaya rokok, misalnya. Terus waktu itu pernah di daerah deket gunung, 
sebenernya gunung banget ya tapi internet udah kejangkau disitu, nah anak-anak disitu 
paling rame warnet kan pada maen game, kampanyenya adalah bahaya video game 
kekerasan. Jadi disesuaikan dengan kebutuhan. Terus juga nanti magang di UMKM yang 
ada disitu, jadi ya sama sih kayak KKN.” 
                                                          
34 Ibid.  
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Home stay dilakukan secara berkelompok yang merupakan gabungan dari 
jumlah siswa kelas 8 dengan maksimal anggota kelompok sejumlah 7 orang, 
karena disesuaikan dengan tempat yang disediakan. Pembagian kelompok sudah 
ditentukan oleh sekolah karena home stay merupakan kegiatan yang jauh dari 
orangtua, sehingga dalam pembentukan kelompok pihak sekolah melakukan 
pertimbangan yang cukup matang dengan melihat kriteria masing-masing siswa. 
Hal tersebut dilakukan agar kegiatan home stay dapat berjalan dengan baik dan 
akan membuat keberhasilan sebuah team. Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, 
kegiatan home stay dilakukan di Desa Ciparay, Majalengka dan Desa Cileles, 
Banten. 
Sebelum kegiatan home stay dilaksanakan, semua siswa kelas 8 mengikuti 
pembekalan terlebih dahulu yang dilakukan sebulan sebelum kegiatan home stay 
berlangsung. Pembekalan tersebut berupa pemberian motivasi, lalu penjelasan 
bagaimana cara mengajar di TK dengan baik dan mereka juga diarahkan untuk 
latihan mengajar di TK sekitar lingkungan sekolah untuk mengetahui bagaimana 
kondisi anak-anak TK dan cara menanganinya, sehingga setidaknya para siswa 
sudah mempunyai bekal sebelum turun langsung mengajar ke masyarakat daerah 
yang telah ditentukan. Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh Muhtiarti Rahmi sebagai berikut:35 
                                                          
35 Ibid 
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“Sebelum pelaksanaan momen ini, ada persiapan yang cukup lama. Jadi bukan yang ujug-
ujug langsung praktek gitu. Jadi ketika mereka ngajar di TK, mereka dibekali dulu gimana 
sih cara ngajar di TK, mereka magang dulu di TK sekitar sini.” 
 
 Kegiatan home stay bersifat wajib yang dilaksanakan pada pertengahan 
semester satu, para siswa tidak diperbolehkan untuk izin kecuali terdapat urusan 
yang sangat mendesak. Jika ada siswa yang berhalangan untuk mengikuti home 
stay, maka akan diarahkan untuk mengikuti home stay pada tahun berikutnya. 
Namun, sampai saat ini hal tersebut tidak pernah terjadi, karena justru para siswa 
tidak ingin melewati kegiatan tersebut. Bahkan ketika terdapat keperluan lain 
yang bersamaan dengan home stay, mereka tetap memilih untuk mengikuti home 
stay, karena menurut mereka home stay adalah kegiatan yang seru dan mereka 
banyak memperoleh pengalaman baru. Hal tersebut seperti yang disampaikan 
oleh Muhtiarti Rahmi sebagai berikut:36 
“Karena itu kegiatan wajib, jadi kalo sakit masih memungkinkan untuk izin tapi kalo untuk 
suatu keperluan lain itu tidak boleh, wajib ikut. Atau mungkin bisa mengikuti di tahun 
berikutnya. Tapi selama ini sih so far gak ada yang seperti itu, maksudnya kalo melihat 
kegiatan yang dilakukan, anak-anak yang gamau meninggalkan kesempatan itu karena 
seru kan keluar, jadi dapet pengalaman baru. Malah kalo ada keperluan lain, itu yang harus 
di reschedule karena kegiatan home stay cukup menarik, jadi rugi sendiri kalo gak ikut.” 
 
 
Setelah kegiatan home stay selesai, setiap kelompok mempunyai kewajiban 
untuk membuat laporan terkait dengan kegiatan yang dilakukan selama 
pelaksanaan home stay.  Selama kegiatan home stay berlangsung, setiap siswa 
ditugaskan untuk menceritakan aktivitas yang telah dilakukan setiap harinya, 
                                                          
36 Ibid. 
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melakukan self assessment dan menyimpulkan tentang apa saja nilai karakter 
yang diperoleh pada hari tersebut sesuai dengan 9 pilar karakter yang kemudian 
dirangkum pada jurnal kegiatan. Nantinya, jurnal kegiatan tersebut disatukan 
kedalam laporan kelompok. Laporan tersebut terdiri dari tiga bagian yaitu 
pendahuluan, isi dan penutup. Di bagian pendahuluan, menceritakan tentang 
penjelasan kegiatan home stay secara umum, biodata peserta, biodata guru 
pembimbing serta biodata keluarga asuh. Di bagian isi, terdapat kumpulan narasi 
tiap individu dan kelompok mengenai kegiatan yang dilakukan selama home 
stay. Lalu, di bagian penutup terdapat dokumentasi. Berikut adalah contoh dari 
laporan home stay yang dibuat oleh para siswa: 
                                                                  Gambar III.12 
         Laporan Kegiatan Home Stay 
                                 
 
                                
                                                         Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
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Laporan tersebut nantinya akan di presentasikan pada penutupan acara 
kegiatan home stay. Acara penutupan tersebut turut mengundang para orangtua 
sebagai bentuk rasa syukur bahwa para siswa telah menyelesaikan kegiatan home 
stay. Dalam acara penutupan, para siswa menceritakan tentang apa yang telah 
mereka peroleh selama mengikuti home stay. Dan dari kegiatan tersebut, setiap 
kelompok memperoleh sertifikat sebagai bentuk apresiasi terhadap apa yang 
sudah dilakukan oleh para siswa. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Ibu 
Fahriati sebagai berikut:37 
“Jadi mereka menceritakan kegiatan yang sudah mereka lakukan selama disana dan 
nanti pas acara puncaknya turut mengundang para orangtua juga kesekolah. Saya pikir 
ya semacam syukuran dan selebrasi juga atas kegiatan yang sudah mereka capai.” 
 
 
         Skema III.6 
          Rangkaian Kegiatan dan Hasil dari Home Stay 
 
 
 
 
            
 
 
 
 
 
            Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
                                                          
37 Wawancara dengan Fahriati Rahmi, 13 April 2018. 
Pembekalan Praktik mengajar 
sebelum home stay 
Praktik mengajar di 
daerah home stay 
Membuat kampanye 
tentang suatu isu 
Menyusun laporan 
hasil praktik 
Presentasi di 
penutupan acara  
Nilai karakter yang dijalankan 
 
- Smart spiritual           - Neurosains 
- Self responsibility      - Leadership 
- Integrity                     - Empathy 
- Respect                      - Total action 
- Team building 
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         III.4.3   Kegiatan Wajib Kelas 9  
 
                                                                 Skema III.7 
Rangkaian Kegiatan dan Hasil dari Super Camp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                Sumber: Diolah oleh Penulis, 2018 
 
 
    Kegiatan yang diadakan untuk kelas 9 dinamakan super camp. Super 
Camp merupakan salah satu kegiatan dalam rangka persiapan Ujian Nasional 
yang dilaksanakan dua kali dalam satu semester, dengan menginap selama satu 
malam di sekolah. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan motivasi 
kepada para siswa agar siap dalam menghadapi Ujian Nasional baik itu secara 
secara fisik, pengetahuan dan yang paling penting adalah persiapan mental. 
Selain terdapat training motivasi, ada juga pengayaan yang dilakukan secara 
lebih intensif dari biasanya, lalu try out, dan juga outbond. Kegiatan outbond 
dilakukan untuk mengurangi rasa tertekan dan kekhawatiran para siswa, sehingga 
dapat lebih santai dalam menghadapi UN. 
Super Camp 
Siswa Orangtua Seminar 
Memberikan 
dukungan tanpa 
membebani anak 
- Training motivasi 
- Pengayaan 
- Try out 
- Outbond 
Nilai karakter yang 
dijalankan 
 
- Self responsibility 
- Neurosains 
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           Peran orangtua dalam memberikan support kepada anaknya juga 
merupakan salah satu hal yang sangat penting, untuk itu pihak sekolah tidak 
hanya mengadakan kegiatan untuk siswa tetapi juga untuk para orangtua siswa 
kelas 9 dengan memberikan seminar dalam mendampingi anak mempersiapkan 
UN, dengan tujuan agar para orangtua tidak terlalu memforsir anak sehingga 
akan merasa tertekan, tetapi harus memberikan masukan dan mengingatkan 
secara baik-baik. Dengan adanya seminar orangtua, pihak sekolah juga dapat 
mengetahui sudah sejauh mana persiapan setiap anak dalam menghadapi UN, 
seperti penjelasan Muhtiarti Rahmi berikut ini:38 
“Orangtua diberikan semacam seminar untuk mendampingi anak persiapan UN, kan 
kadang anak udah bagus tapi orangtua dirumah ini justru yang terlalu strange, yang stress 
itu malah orangtua dirumah. Makanya kita ajak nih, persiapan anak-anak udah sampe 
sejauh mana sih, gitu.” 
 
 
Rata-rata para orangtua siswa sejalan dengan prinsip SMP Karakter, bahwa 
di dalam proses pendidikan tidak hanya memfokuskan kepada kognitifnya saja 
tetapi justru kepada bagaimana anak dapat mengetahui potensi yang mereka 
miliki dan dapat mengembangkan potensi tersebut. Sehingga, ketika orangtua 
mempunyai persepsi seperti itu akan memberikan pengaruh terhadap sikap 
orangtua dalam menghadapi anak nya yang akan menghadapi Ujian Nasional. 
Orangtua siswa tidak terlalu menekan anak untuk mendapatkan hasil yang bagus, 
karena sudah percaya sepenuhnya bahwa sang anak mampu menghadapi Ujian 
                                                          
38 Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018. 
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Nasional dan orangtua juga tetap memberikan motivasi kepada anaknya . Hal ini 
sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Ibu Eva Farida yang merupakan orangtua 
dari Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, seperti berikut:39 
“Jadi saya bilang ke dia, kamu harus punya sesuatu yang menonjol, saya bilang gitu. 
Makanya sekarang fokus, fokus. Dari kelas 7 tuh saya udah nanya kamu mau jadi apa, 
fokusin. Bukan kayak kamu harus dapet nilai bagus gitu, enggak. Terus terang bukan itu 
yang kita tekanin. Kita orangtua tidak melihat hasil tapi proses, kalo kamu jelek dengan 
cara kamu yang males-malesan kita marah, saya bilang gitu. Tetapi kalo kamu udah 
berusaha, udah optimal tapi kalo hasilnya tetep jelek, yaudah itu takdir. Jadi biar dia tetep 
termotivasi untuk belajar maksudnya.” 
 
III.5  Pola Sosialisasi Antara Guru dan Siswa  
Sekolah sebagai agen sosialisasi mempunyai peran penting dalam 
membentuk karakter siswa selama proses pembelajaran sedang berlangsung dan 
selama siswa masih berada di lingkungan sekolah, melalui hubungan yang 
terjalin antara seluruh komponen di sekolah dan dengan adanya aturan-aturan 
yang berfungsi untuk mengatur perilaku siswa. Hubungan yang terjalin antara 
guru dengan siswa di SMP Karakter berjalan dengan baik selayaknya hubungan 
pertemanan, maksudnya adalah para siswa tidak menganggap guru sebagai sosok 
yang menakutkan melainkan sebagai seorang teman agar mereka lebih leluasa 
dalam menyampaikan aspirasi, bermain bersama, berbagi ilmu dan juga berbagi 
cerita. Walaupun seperti itu, siswa tetap menghargai dan menghormati sosok 
guru sebagai panutan di sekolah. Hal tersebut seperti penjelasan dari Muhammad 
Faza sebagai berikut:40 
                                                          
39 Wawancara dengan Eva Farida, 13 April 2018. 
40 Wawancara dengan Muhammad Faza Daulai, 22 Maret 2018. 
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“Pertama, kan kalo sekolah identik sama gurunya kan. Kalo guru disini udah kita anggep 
kayak temen sendiri gitu, maksudnya biasanya kalo di negeri kan ada guru masuk 
langsung takut, diem. Kalo disini kayak main biasa aja, kalo istirahat main bola bareng, 
main kartu bareng gitu.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu orangtua siswa yaitu Ibu 
Fahriati yang merupakan orangtua dari Ihsan Muhammad, menjelaskan bahwa 
hubungan yang terjalin antara guru dengan siswa selayaknya teman dan guru di 
SMP Karakter dapat memegang beberapa peran.41 
“Guru-gurunya oke banget ya, jadi memang guru-gurunya itu bisa menjadi teman, tutor, 
dan bisa menjadi orangtua. Jadi saya lihat gurunya itu bisa berbagai model, kadang mereka 
bisa seperti teman, lalu tiba-tiba mengingatkan seperti seorang ayah, kadang-kadang 
mereka juga bisa berdiskusi panjang seperti seorang fasilitator gitu, jadi saya pikir oke 
banget ya. Ihsan tidak pernah ada rasa ragu dengan gurunya, tidak pernah ada ketakutan, 
kemudian tidak ada jarak yang jauh dengan gurunya, enjoy gitu.” 
 
Setiap sekolah mempunyai cara yang berbeda dalam mensosialisasikan 
nilai-nilai kepada siswa, hal tersebut disesuaikan dengan kebijakan masing-
masing sekolah. SMP Karakter menerapkan pola sosialisasi partisipatif dan juga 
represif sebagai bentuk respon terhadap perilaku siswa selama disekolah. Di 
dalam proses pembelajaran, guru menerapkan pola partisipatif dengan 
memberikan nilai tambahan, pujian, atau pemberian hadiah kepada siswa ketika 
berperilaku baik seperti menghargai pendapat teman, mengerjakan tugas tepat 
waktu, menghargai dan menghormati guru, aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
dan lain sebagainya.  
                                                          
41 Wawancara dengan Fahriati Rahmi, 13 April 2018. 
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Biasanya, di dalam keseharian proses pembelajaran guru lebih sering 
memberikan pujian dan nilai tambahan dibandingkan dengan memberikan 
hadiah, hal tersebut dilakukan untuk menekankan kepada siswa bahwa 
berperilaku baik memang merupakan suatu keharusan, bukan dilakukan hanya 
untuk mendapatkan hadiah. Pemberian hadiah biasanya diberikan ketika ada 
momen-momen tertentu, seperti ketika membuat suatu project dengan hasil 
terbaik atau ketika perlombaan, dengan memberikan hadiah berupa barang, piala, 
sertifikat dan lain sebagainya.  
Selanjutnya, untuk penerapan pola represif di SMP Karakter biasanya 
disebut dengan pemberian konsekuensi bukan hukuman, dengan penggunaan 
kata konsekuensi diharapkan siswa tidak terlalu terbebani dengan adanya bentuk 
pertanggung jawaban terhadap apa yang telah mereka langgar, karena pada 
dasarnya penerapan konsekuensi di SMP Karakter bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran siswa. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Muhtiarti 
Rahmi:42 
“Jadi disini konsekuensi itu bukan untuk mempermalukan ya, konsekuensi itu harapannya 
untuk menumbuhkan kesadaran siswa bahwa ya ini sesuatu hal yang harus dilakukan dan 
mereka harus bertanggung jawab menerima konsekuensi itu. Jadi ketika ada pelanggaran, 
yang tau anak ini dapet konsekuensi apa itu hanya siswa, guru, dan orangtuanya saja yang 
tau. Makanya Alhamdulillah sih berhasil ya, ketika ada hal-hal yang kayak gitu, anak-
anak ini merasa dipercaya dan mereka bertanggung jawab.” 
 
 
                                                          
42  Wawancara dengan Muhtiarti Rahmi Dewi, 20 Maret 2018 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa adanya konsekuensi 
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa serta menuntut siswa untuk 
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan. Penerapan konsekuensi di 
SMP Karakter tidak ada yang bersifat hukuman fisik, tetapi lebih kepada 
melakukan suatu hal yang setara dengan pelanggaran yang dilakukan atau 
aktivitas yang bermanfaat. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Wianda 
Kumala sebagai berikut:43 
“Kalo hukuman fisik gak ada, paling biasanya tuh kayak bikin poster atau apa gitu tapi 
sesuai dengan apa yang dilakuin. Kalo yang udah parah sih paling dikasih surat 
peringatan pertama.” 
 
 Berikut adalah jenis-jenis konsekuensi di SMP Karakter yang dijadikan 
sebagai acuan oleh para guru dalam memberikan konsekuensi kepada siswa 
sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan: 
           
       Tabel III.5 
               Jenis Konsekuensi di SMP Karakter44 
Contoh Perilaku Negatif 
(Kekerasan) 
Konsekuensi 
(Dilakukan secara bertahap & 
sesuai dengan kadar perbuatan) 
Fisik 
- Memukul 
- Mencubit 
- Menampar 
- Mendorong 
- Menyikut 
- Merebut 
- Berkelahi 
- Membanting 
- Menendang 
- Meninju 
- Time out. 
- Melakukan restitusi. 
- Melakukan kebaikan pengganti sesuai  
  kesepakatan. 
- Dipisahkan dari kelas untuk mengerjakan  
  tugas di ruang Kepala Sekolah. 
- Melakukan aktivitas sosial. 
- Membuat Surat Pernyataan dan perjanjian  
  bersama Wali Kelas dan diketahui oleh   
  Kepala Sekolah dan orangtua. 
- Pengurangan hak siswa (tidak dapat  
                                                          
43 Wawancara dengan Wianda Kumala Dewi, 27 Maret 2018 
44 Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, hlm. 54-58. 
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- Meludah 
- Menarik kasar 
- Melempar 
- Mencolek kasar 
- Merusak 
 
 
  mengikuti kegiatan field trip, dll). 
- Diberikan Surat Peringatan yang diketahui   
  Kepala Sekolah dan orangtua. 
- Pemanggilan orangtua untuk berdiskusi  
  dengan Wali Kelas dan Kepala Sekolah. 
- Skorsing (dirumahkan). 
- Dikeluarkan dari sekolah. 
 
Contoh Perilaku Negatif 
(Non Kekerasan) 
Konsekuensi 
Verbal 
- Mengejek 
- Mencibir 
- Berteriak dengan kasar 
- Berkata kasar 
- Mengintimidasi 
 
 
- Mengganti dengan kata-kata positif kepada  
  teman, baik lisan maupun tulisan. 
- Berbuat kebaikan kepada teman. 
- Time out. 
- Dipisahkan dari kelas untuk mengerjakan  
  tugas di ruang Kepala Sekolah. 
- Melakukan aktivitas sosial di sekolah atau  
  community service di luar sekolah. 
- Membuat Surat Pernyataan dan perjanjian  
  bersama Wali Kelas dan diketahui oleh  
  Kepala Sekolah dan orangtua. 
- Pengurangan hak siswa (tidak dapat  
  mengikuti kegiatan field trip, dll). 
- Diberikan Surat Peringatan yang diketahui  
  Kepala Sekolah dan orangtua. 
- Pemanggilan orangtua untuk berdiskusi  
  dengan Wali Kelas dan Kepala Sekolah. 
- Skorsing (dirumahkan). 
 
Contoh Perilaku Negatif Konsekuensi 
Ketertiban 
- Terlambat masuk ke kelas  
- Naik ke kursi/meja/lemari 
- Bermain-main saat kegiatan  
  belajar 
- Merusak properti milik sekolah  
  dan milik teman dengan kondisi  
  kerusakan kategori ringan 
- Diingatkan secara lisan. 
- Time out. 
- Didiskusikan dengan guru dan anak lain yang  
  dirugikan untuk konsekuensi. 
- Dipisahkan dari kelas.  
- Melakukan aktivitas sosial. 
- Membuat Surat Pernyataan dan perjanjian  
  bersama Wali Kelas dan diketahui oleh  
  Kepala Sekolah dan orangtua. 
- Pengurangan hak siswa (tidak dapat  
   mengikuti kegiatan field trip, dll). 
 
 
 
Sopan Santun 
- Tidak menjadi pendengar yang  
   baik 
- Berteriak di dalam kelas 
Kebersihan 
- Membuang sampah tidak pada  
  tempatnya 
- Tidak membereskan tempat  
  makan, lokernya berantakan 
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Sumber: Buku Panduan Guru Sekolah Karakter, 2018 
 
Ketika siswa melakukan pelanggaran yang masih dalam kategori rendah 
seperti tidak mengerjakan tugas, biasanya guru hanya akan menambah beban 
siswa tersebut. Maksudnya adalah guru memberikan tugas tambahan selain tugas 
utama yang sudah diberikan. Selain itu, konsekuensi yang sering diberikan 
kepada siswa adalah teguran dan kerja sosial. Berikut adalah penjelasan dari 
Ayesha Kasia mengenai konsekuensi yang ada di SMP Karakter:45 
“Biasanya diliat dari tingkat berbuat salahnya, kan ada peraturan sekolah tuh. Jadi diliat 
berbuat salahnya di tingkat mana. Bisa aja cuma ditegur atau kerja sosial. Kerja sosial itu 
bantu-bantuin OB, misalnya lapangan atas kan suka kotor ada sampah-sampah rambut 
atau karena angin terus kelelawar. Nah itu dibersihin, atau bisa bantuin bersihin kamar 
mandi atau lapangan, dan itu diawasin sama guru.” 
 
 
Selanjutnya, untuk pemberian konsekuensi terhadap pelanggaran lainnya 
yang masih dalam tingkat rendah, biasanya pihak sekolah tidak langsung 
melakukan pemanggilan orangtua karena berusaha untuk menyelesaikannya 
pada hari tersebut atau pada hari berikutnya tanpa sepengetahuan orangtua. Hal 
tersebut dilakukan agar setiap siswa dapat bertanggung jawab dan permasalahan 
                                                          
45 Wawancara dengan Ayesha Kasia Raninda Kusdudi, 22 Maret 2018. 
 
Contoh Perilaku Negatif Konsekuensi 
Terlambat datang ke sekolah  
 
 
- Sebagian waktu istirahat digunakan untuk  
  melakukan aktivitas sosial yang disepakati. 
- Jika 3x datang terlambat dalam periode 1  
  bulan, maka disepakati konsekuensi  
  tambahan jika ada keterlambatan berikutnya  
  di bulan yang sama. 
- Pengurangan hak siswa (tidak dapat  
  mengikuti kegiatan field trip, kemah, dll). 
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yang terjadi tidak menyebar luas ke banyak pihak. Lalu, ketika pelanggaran 
tersebut sudah dilakukan secara berulang sebanyak 3 kali, maka orangtua siswa 
akan dipanggil kesekolah untuk dilibatkan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut.  
 
III.6  Keterlibatan Orangtua dalam Kegiatan Sekolah 
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi 
diterima atau tidaknya siswa di SMP Karakter adalah orangtua. Sekolah lebih 
mengutamakan orangtua yang mau bekerjasama dalam mendidik anak agar dapat 
lebih mudah dalam mencapai tujuan. Untuk itu, sekolah turut melibatkan 
orangtua dalam beberapa kegiatan, yang mana hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif untuk menjalin hubungan baik antara kedua pihak. 
Berikut adalah penjelasan mengenai kegiatan yang diadakan oleh SMP Karakter 
bagi orangtua siswa: 
Seminar Orangtua 
                 Seminar orangtua merupakan salah satu kegiatan yang rutin dilakukan di 
SMP Karakter, ada yang bersifat wajib dan tidak wajib. Seminar yang bersifat 
wajib diadakan ketika awal masuk tahun ajaran baru, untuk para orangtua siswa 
baru. Lalu, untuk seminar yang bersifat tidak wajib, ada yang diselenggarakan 
oleh sekolah, ada juga yang diselenggarakan oleh komite. Kegiatan tersebut 
diadakan sesuai dengan kebutuhan. Biasanya, dalam seminar tersebut membahas 
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tentang materi yang berkaitan dengan kehidupan anak-anak remaja, seperti 
tentang gadget, narkoba, dan lain sebagainya. Ketika seminar tentang narkoba, 
kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan untuk orangtua, tetapi juga untuk guru 
dan siswa. Untuk seminar guru dan orangtua, diberikan penjelasan bagaimana 
cara mengetahui anak mengkonsumsi narkoba atau tidak. Sedangkan untuk 
siswa, lebih kepada pengenalan tentang narkoba dan diberikan penjelasan 
mengenai bahaya yang ditimbulkan jika mengkonsumsi narkoba. 
         Event-Event yang Diadakan oleh Sekolah 
          Ketika terdapat beberapa kegiatan siswa yang diadakan disekolah, para 
orangtua juga terkadang dilibatkan langsung oleh pihak sekolah seperti dalam 
acara Character Entrepreneur Youth (CEY). Pada acara tersebut, para siswa 
membuka stand-stand makanan maupun jasa dan orangtua di undang untuk turut 
memeriahkan acara tersebut. Lalu, ketika acara penutupan home stay. Setelah 
kegiatan home stay berakhir dan laporan kelompok sudah selesai dikerjakan oleh 
para siswa, kegiatan selanjutnya adalah acara penutupan home stay dengan 
mengundang para orangtua siswa kelas 8. Dalam acara tersebut, siswa 
menceritakan pengalamannya selama kegiatan home stay berlangsung dan 
terdapat pembagian tumpeng sebagai bentuk rasa syukur bahwa kegiatan tersebut 
dapat terselesaikan dengan baik.  
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Konsultasi Perkembangan Siswa dengan Guru 
           Selain konsultasi yang dilakukan oleh siswa, para orangtua siswa juga 
diperbolehkan untuk melakukan konsultasi kepada guru mengenai 
perkembangan perilaku anak atau ketika sedang mengalami suatu masalah. Hal 
ini seperti salah satu orangtua siswa yaitu Ibu Nike yang menceritakan bahwa 
suatu ketika beliau merasa sang anak sedang tidak jujur, sehingga akhirnya beliau 
memilih untuk mengkonsultasikannya kepada guru. Setelah melakukan 
konsultasi, menurut penuturan orangtua siswa tersebut, ia mendapatkan banyak 
masukan agar lebih terbuka kepada anak dan saling menghormati satu sama lain. 
Dengan adanya konsultasi antara orangtua dan guru, membuat hubungan yang 
terjalin antar keduanya menjadi lebih baik dan dapat mempermudah dalam 
mengetahui bagaimana perkembangan perilaku anak selama di sekolah maupun 
diluar sekolah. 
Kegiatan Karakter Parents Academy 
        Karakter Parents Academy merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh 
Sekolah Karakter untuk para orangtua siswa, biasanya kegiatan ini diadakan 
sebanyak 3 kali dalam satu tahun. KPA bertujuan untuk menyatukan paradigma 
tentang Sekolah Karakter sehingga antara pihak sekolah dan orangtua dapat 
saling bekerjasama dalam mendidik anak. Kegiatan tersebut dihadiri oleh para 
orangtua siswa mulai dari TK, SD, sampai SMP Karakter dan dihadiri pula oleh 
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para pimpinan Sekolah Karakter. Dalam kegiatan tersebut, terdapat beberapa 
penampilan dari perwakilan siswa untuk bernyanyi, menari, dan lain sebagainya. 
Gambar III.13 
Karakter Parents Academy 
                  
Sumber: Arsip Sekolah, 2018 
 
 
III.7  Kesimpulan 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Karakter berlangsung selama 
proses pembelajaran berlangsung melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan 
setiap harinya, seperti upacara bendera, tilawah Qur’an dan Alkitab, pengaliran 
nilai karakter, silent reading, senam, jum’at bersih, piket harian dan juga club. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru menerapkan strategi, metode, dan 
media yang disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas, dimana setiap guru 
mempunyai aturan dan caranya masing-masing dalam menyampaikan informasi 
kepada siswa. SMP Karakter mempunyai beberapa program di setiap jenjangnya 
yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas para siswa, yaitu dengan ikut 
berkontribusi kepada masyarakat. Untuk kelas 7, terdapat community service, 
dimana para siswa melakukan kunjungan ke suatu tempat sosial seperti panti 
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sosial dan juga sekolah menengah kebawah. Para siswa juga ikut membantu 
dalam proses berjalannya segala aktivitas yang ada di tempat tersebut.  
Di kelas 8, siswa melakukan kegiatan home stay yaitu para siswa pergi ke 
suatu daerah selama satu minggu dan melakukan berbagai aktivitas disana, seperti 
mengajar, membuat kampanye mengenai isu-isu yang sedang berkembang, dan 
lain sebagainya. Untuk kelas 9, terdapat kegiatan yang ditujukan untuk persiapan 
menghadapi Ujian Nasional, yaitu persiapan fisik dan juga mental para siswa. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut mengenai beberapa kegiatan yang ada di 
SMP Karakter sebagai bentuk pengimplementasian model PHBK dapat dikatakan 
cukup baik dan menunjang dalam proses membentuk karakter para siswa dengan 
mengembangkan potensi dirinya, menumbuhkan rasa empati terhadap lingkungan 
sekitar, bertanggung jawab, dan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana cara 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter di masyarakat. Pengembangan 
nilai-nilai karakter juga dilakukan oleh SMP Karakter melalui pola sosialisasi yang 
terjalin antara guru dan siswa, dengan menerapkan pola sosialisasi partisipatif dan 
represif. Selain itu, pihak sekolah juga bekerjasama dengan orangtua siswa dalam 
mendidik anak dan melibatkan orangtua dalam beberapa kegiatan sekolah. 
 
 
